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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan kota yang sering terjadi musibah bencana tanah
longsor. Berdasarkan data dari BPBD Kota Semarang, sepanjang tahun 2020-2021
Kota Semarang mengalami bencana tanah longsor dengan total kejadian sebanyak
321 kejadian. Kecamatan Candisari merupakan salah satu kecamatan yang sering
mengalami kejadian longsor, dengan wilayah rawan longsor kelas menengah-
tinggi. Kejadian ini sering kali menimpa rumah warga serta mengakibatkan
kerugian yang besar. Pada penelitian ini dilakukan pemetaan risiko bencana tanah
longsor di Kecamatan Candisari dengan unit pemetaan terkecil tingkat Rukun
Warga (RW), untuk menilai kemungkinan (probabilitas) besarnya kerugian yang
ditimbulkan akibat terjadinya bencana, sehingga dapat mengurangi dan mencegah
risiko potensi bencana ketika bencana itu terjadi dengan informasi yang lebih detail.
Pemetaan risiko bencana tanah longsor pada penelitian ini dilakukan menggunakan
SIG melalui proses overlay antar parameter penyusunnya dengan metode skoring
dan pembobotan. Pembuatan peta ancaman mengacu pada Permen PU
No0.22/PRT/M/2007 dengan menggunakan lima parameter yaitu kemiringan lereng,
tutupan lahan, curah hujan, jenis batuan, dan jenis tanah. Pembuatan peta
kerentanan dan kapasitas mengacu pada PERKA BNBP No0.02 Tahun 2012 dan
dokumen perangkat penilaian kapasitas daerah BNPB Tahun 2017 dengan
pembobotan pada sub-parameter menggunakan metode Fuzzy-AHP. Pemilihan
parameter yang digunakan pada pemetaan dimodifikasi menyesuaikan ketersediaan
data yang ada serta kondisi wilayah penelitian. Penilaian risiko dilakukan
menggunakan analisis dengan perkalian matriks VCA (Vulnerability Capacity
Analysis). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Kecamatan Candisari
memiliki tingkat risiko terhadap bencana tanah longsor untuk kelas rendah sebesar
21% atau 138,110 Ha dari total luas wilayah Kecamatan Candisari, kelas sedang
sebesar 27% atau 174,514 Ha dari total luas wilayah Kecamatan Candisari, dan
kelas tinggi 52% atau 335,057 Ha dari luas total wlayah Kecamatan Candisari.

Kata Kunci : Fuzzy-AHP, Risiko, SIG, Tanah Longsor.
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ABSTRACT

Semarang is a city that often occurs in landslide disasters. Based on data
from BPBD Semarang City, In 2020 and 2021 there were 321 landslides in
Semarang City. One of the sub-districts that often occurs in landslides is Candisari,
with a landslide-prone area of the medium-high class. This incident often happened
in people ‘s homes and resulted in significant losses. In this research, the risk of
landslides in the Candisari Sub-District is mapped with the smallest mapping unit
at the level of the hamlet (RW), to assess the possibility of the magnitude of losses
caused by landslides, to reduce and prevent the risk of potential disasters when the
disaster occurs with more detailed information. The landslide risk mapping in
Candisari Sub-District uses a GIS through an overlay process between its
constituent parameters by scoring and weighting methods. Making a threat map
refers to Permen PU No.22/PRT/M/2007 using five parameters consisting of the
slope, land cover, rainfall, geology, and soil type. The making of the vulnerability
map and capacity map refers to PERKA BNBP No. 2 of 2012 and the regional
capacity assessment tool document, BNPB 2017 by weighting the sub-parameters
using the Fuzzy-AHP method. The selection of parameters used in the mapping is
modified according to the availability of existing data and the conditions of the
research area. And for risk assessment, it is done using analysis by multiplying the
VCA matrix (Vulnerability Capacity Analysis). Based on the results of the study, it
is found that Candisari Sub-District has a risk level for landslides for the low class
of 21% or 138.110 Ha of the total area of the Candisari Sub-District, the medium
class is 27% or 174.514 Ha of the total area of the Candisari Sub-District, and the
high class is 52 % or 335,057 Ha of the total area of Candisari Sub-District.

Keyword: Fuzzy-AHP, Risk, GIS, Landslide.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana merupakan suatu kejadian atau gejala ekstrim baik itu berasal dari
alam atau berasal dari kegiatan manusia itu sendiri, di mana masyarakat tidak siap
menghadapinya. Secara umum diformulasikan bahwa suatu kejadian dikatakan
bencana apabila ada interaksi dengan manusia atau jika ancaman (hazard) bertemu
dengan kerentanan (vulnerability) (Sujarto, 2010). Bencana alam seperti peristiwa
banjir, longsor, tsunami, gunung meletus, gempa bumi, dan kekeringan, tersebar
luas dan banyak terjadi di negara berkembang dan berpenghasilan menengah, di
mana hal tersebut dapat menyebabkan hilangnya nyawa dan kerusakan besar pada
masyarakat, infrastruktur dan ekonomi nasional. Pertimbangan etis dan
kemanusiaan mewajibkan kita untuk bertindak melindungi kehidupan manusia dan
mencegah penderitaan. Banyak peneliti dan lembaga telah mengidentifikasi
bencana alam sebagai ancaman utama bagi pembangunan berkelanjutan (Carrara &
Guzzetti, 1995).

Kota Semarang merupakan kota yang sering terjadi musibah bencana tanah
longsor, di mana hal ini sebanding dengan bentuk morfologi yang dimiliki oleh
Kota Semarang berupa dataran dan perbukitan dengan ketinggian berkisar antara
0,75 — 348 mdpl, dan kemiringan lahan berkisar 15% — 45%. Berdasarkan data
BPBD Kota Semarang sepanjang tahun 2020 dan 2021 sebanyak 321 kejadian
bencana tanah longsor di Kota Semarang. Kecamatan yang sering mengalami
peristiwa tanah longsor ini yaitu Kecamatan Candisari, dengan total kejadian
sebanyak 45 kejadian dan sering kali menimpa rumah warga serta mengakibatkan
kerugian yang besar. Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
(2019), Kecamatan Candisari berada pada zona daerah berpotensi terjadi gerakan
tanah zona menengah hingga tinggi, sehingga jika terjadi hujan deras dengan
intensitas yang lama akan berpotensi terjadinya longsor terutama untuk daerah yang
berada di dekat gawir, lembah sungai, dan lereng.

Dalam rangka antisipasi peristiwa tanah longsor dapat dilakukan dengan
pemetaan risiko bencana tanah longsor. Kajian risiko merupakan sebuah metode

untuk menyusun rencana mitigasi dan dapat dijadikan untuk mengambil tindakan



penanggulangan terjadinya suatu bencana. Secara teknis, analisis risiko berfokus
pada seberapa sering peristiwa tersebut dapat terjadi dan besarnya konsekuensinya
(Twigg, 2013). Perkembangan pesat dalam teknologi informasi, khususnya Sistem
Informasi Geografis (SIG) merevolusi dapat menganalisis bahaya, risiko,
kerentanan, dan merencanakan bencana dengan beberapa publikasi terbaru yang
bermanfaat mempertimbangkan data spasial secara lebih rinci. SIG dianggap
sebagai teknologi yang efisien dan hemat biaya yang mampu menampilkan koleksi
besar data bereferensi geografis, dengan menggabungkan proses fisik dan faktor
penyebab bencana (Twigg, 2013).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memetakan bencana tanah
longsor dengan memanfaatkan sistem informasi geografis. Faizana (2015)
melakukan penelitian pemetaan risiko bencana tanah longsor di Kota Semarang
mengacu pada PERKA BNPB No.2 Tahun 2012, dengan unit pemetaan terkecil
tingkat kelurahan dan menghasilkan peta risiko skala menengah. Bayuaji (2016)
melakukan penelitian pemetaan risiko tanah longsor di Kabupaten Banjarnegara,
dengan unit pemetaan terkecil tingkat kecamatan dan membandingkan pembuatan
peta risiko berdasarkan pembobotan SNI dan metode AHP. Penelitian ini memiliki
hasil bahwa pembobotan SNI lebih sesuai dengan kondisi dilapangan sebesar 60%
untuk pemetaan risiko dibandingkan AHP sebesar 45%, dengan menghasilkan peta
risiko skala menengah. Marpaung (2022) melakukan penelitian pemetaan risiko
bencana tanah longsor di Kabupatan Temanggung, dengan unit pemetaan terkecil
tingkat kecamatan dan membandingkan pembuatan peta risiko berdasarkan
pembobotan PERMEN PU No0.22/PRT/M/2007 dan metode Fuzzy-AHP. Penelitian
ini memiliki hasil bahwa pembobotan PERMEN PU No0.22/PRT/M/2007 lebih
sesuai (71,467%) untuk pemetaan risiko dibandingkan Fuzzy-AHP (68,33%) dan
menghasilkan peta risiko skala menengah.

Pada penelitian ini dilakukan pemetaan risiko menggunakan metode
merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya, dengan unit pemetaan terkecil
tingkat Rukun Warga (RW) untuk menghasilkan peta risiko skala yang lebih besar.
Pembuatan peta ancaman mengacu pada Permen PU No.22/PRT/M/2007
menggunakan lima parameter yaitu kemiringan lereng, tutupan lahan, curah hujan,

jenis tanah, dan jenis batuan. Pembuatan peta kerentanan dan kapasitas mengacu



pada PERKA BNBP No0.02 Tahun 2012 dan dokumen perangkat penilaian
kapasitas daerah BNPB Tahun 2017, dengan pembobotan pada sub-parameter
menggunakan metode Fuzzy-AHP. Pemilihan parameter yang digunakan pada
pemetaan dimodifikasi menyesuaikan ketersediaan data yang ada serta kondisi
wilayah penelitian. Kemudian untuk penilaian kategori risiko menggunakan metode
perkalian matriks Vulnerability Capacity Analysis (VCA).

Pemetaan ini diharapkan dapat menilai kemungkinan (probabilitas)
besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat terjadinya bencana tanah longsor di
Kecamatan Candisari, sehingga dapat mengurangi dan mencegah risiko potensi
bencana ketika bencana itu terjadi dengan informasi yang lebih detail hingga tingkat
Rukun Warga (RW).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut perumusan masalah dalam
penelitian ini:

1. Bagaimanakah hasil pemetaan ancaman, kerentanan dan kapasitas bencana
tanah longsor di Kecamatan Candisari menggunakan pemodelan SIG?
2. Bagaimanakah hasil pemetaan risiko bencana tanah longsor di Kecamatan

Candisari menggunakan pemodelan SIG?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Berikut maksud dan tujuan dalam melakukan penelitian ini:

1. Untuk mengetahui hasil pemetaan ancaman, kerentanan, dan kapasitas
bencana tanah longsor di Kecamatan Candisari menggunakan pemodelan

SIG.

2. Untuk mengetahui hasil pemetaan risiko bencana tanah longsor di

Kecamatan Candisari menggunakan pemodelan SIG.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari pemetaan risiko
bencana longsor berbasis SIG ini:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis diharapkan bisa memberikan pemahaman sebagai salah
satu pemanfaatan ilmu sistem informasi geografis dalam mendukung pengambilan

keputusan spasial dan mampu memodelkan masalah spasial kebencanaan.



1.4.2 Manfaat Praktis

Dari segi masyarakat diharapkan bisa memberikan informasi alternatif

mengenai potensi risiko bencana longsor, dan dapat menjadi aksi praktis untuk

persiapan penanggulangan penanggulangan dan pemulihan bencana tanah longsor

bagi pemangku kepentingan di bidang terkait.

1.5

Batasan Penelitian

Dalam penelitian pemetaan risiko tanah longsor ini, memiliki ruang lingkup

penelitian dengan batasan yaitu:

1.
2.

Wilayah penelitian dilakukan di Kecamatan Candisari, Kota Semarang.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memetakan risiko bencana tanah
longsor dengan Rukun Warga (RW) sebagai wilayah unit pemetaan
terkecil.

Output skala pada pemetaan risiko bencana tanah longsor di Kecamatan
Candisari ini berada di skala menengah 1:25.000.

Pembuatan peta ancaman mengacu pada PERMEN PU No.22/PRT/M/2007
dengan menggunakan lima parameter yaitu kemiringan lereng, jenis tanah,
jenis batuan, curah hujan dan tutupan lahan.

Pembuatan peta kerentanan dan peta kapasitas mengacu pada PERKA
BNPB No.2 Tahun 2012 dan dokumen perangkat penilaian kapasitas daerah
BNPB Tahun 2017, dengan parameter yang digunakan menyesuaikan
ketersediaan data serta kemampuan dan kebutuhan dari wilayah yang dikaji.
Pembobotan metode Fuzzy-AHP digunakan pada sub-parameter peta
kerentanan dan kapasitas. Fuzzy-AHP di sini merupakan proses lanjutan dari
AHP untuk mengkompensasi ambiguitas dan ketidakpastian narasumber
dalam memberikan penilaian secara tunggal.

Data yang digunakan pada penelitian terdiri dari peta administrasi
Kecamatan Candisari, data DEMNAS, citra spot 7, data curah hujan, peta
jenis batuan, peta jenis tanah, dan data statistik Kecamatan Candisari.
Penilaian kategori kelas risiko dilakukan menggunakan metode perkalian
matriks VCA.

Tidak dilakukan pemetaan risiko untuk wilayah Taman Budaya Raden

Saleh di Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Candisari.



1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penyusunan draft laporan penelitian pemetaan risiko
tanah longsor ini antara lain:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian ini memaparkan pembahasan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, maksud tujuan, dan manfaat penelitian, serta
sistematika dalam penyusunan draft tugas akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini memaparkan pembahasan mengenai tinjauan pustaka
terdahulu sebagai rujukan penelitian yang akan dilakukan, gambaran
wilayah penelitian dan penjelasan mengenai konsep dasar teori seperti
bencana, bencana tanah longsor, risiko bencana, pembobotan dan skoring,
uji akurasi tematik, serta sistem informasi geografis.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bagian ini memaparkan pembahasan mengenai metodologi penelitian
seperti alat dan bahan yang digunakan, diagram alir pelaksanaan, proses
pengolahan data pembuatan peta ancaman, kerentanan, kapasitas, dan risiko
hingga tahapan validasi dan analisis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Pada bagian ini memaparkan hasil dan analisis dari penelitian yang telah
dilakukan meliputi hasil dan analisis pembobotan Fuzzy-AHP, peta
ancaman tanah longsor, peta kerentanan tanah longsor, peta kapasitas tanah
longsor, dan peta risiko tanah longsor.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini memaparkan dari kesimpulan pada penelitian analisis
pemetaan risiko longsor di Kecamatan Candisari, serta terdapat beberapa
saran dari kendala pada penelitian ini dan diharapkan dapat bermanfaat dan

dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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